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BAB V  
KESIMPULAN 
 
5.1 Kesimpulan  
Zeolit K-F telah berhasil disintesis secara langsung 
dari kaolin kecamatan Wonotirto, kabupaten Blitar dengan 
penambahan KCl pada variasi konsentrsi 1,7; 2,5 dan 3,4 M 
dengan metode hidrotermal pada 150 °C selama 48 jam. 
Terbentuknya zeolit K-F diidentifikasi dari difraktogram 
padatan hasil sintesis yang memiliki puncak-puncak  
karakteristik pada 2θ = 12 dan 25 °C serta puncak lain pada   
2θ =  29, 30 dan 31°. Hasil analisis menggunakan teknik 
difraksi sinar-X (XRD) dan spektroskopi inframerah (FTIR) 
menunjukkan bahwa zeolit K-F terbentuk pada sampel dengan 
penambahan KCl dan waktu kristalisasi 48 jam. Pada 
penambahan KCl 1,7 M, zeolit K-F mulai terbentuk selama 
waktu kristalisasi 48 jam, sedangkan tanpa  penambahan KCl 
dan waktu kristalisasi selama 24 jam tidak terbentuk zeolit K-
F yang terbentuk.  Hasil analisis dengan XRD, FTR dan SEM 
menunjukkan bahwa kondisi sintesis paling baik adalah 
dengan metode hidrotermal pada suhu 150 °C selama 48 jam 
dengan penambahn KCl 2,5 M. 
5.1 Saran  
Pada penelitian selanjutnya untuk sintesis zeolit K-F 
disarankan untuk penambahan konsentrasi KCl yang lebih 
banyak sehingga dapat diketahui dan dibandingkan 
terbentuknya kristalitas padatan zeolit K-F dan menggunakan 
analisis XRF untuk mengetahui jumlah prosentase komponen 
penyusun zeolit dan kaolin. 
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